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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tegangan dari kekuatan shock absorber 

dengan menggunakan metode elemen hingga. Dimulai dengan membuat desain shock absorber 

tipe dualshock dan tipe monoshock menggunakan bantuan Solidworks 2022 dengan material 

AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) dan ATSM A36 Carbon Steel. Kemudian dilakukan 

simulasi menggunakan Software Ansys Workbench 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui distribusi tegangan, deformasi dan nilai faktor keamanan pada shock 

absorber modifikasi saat penggunaan di jalan perkotaan. Data yang akan diamati pada simulasi 

ini adalah analisis Equivalent Stress, analisis Total Deformation, analisis Safety Factor. Shock 

absorber tipe dualshock dengan material AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) mendapatkan 

distribusi tegangan yang cukup tinggi yaitu sebesar 148,12 Mpa dibandingkan dengan material 

ATSM A36 Carbon Steel yang mendapatkan distribusi tegangan lebih rendah yaitu sebesar 

146,31 Mpa. Deformasi maksimal yang dialami oleh shock absorber terjadi di bagian bushing 

atas yang menggunakan material AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) dengan nilai 

maksimal 0,0045566 mm. Sedangkan pada material ASTM A36 Carbon Steel yang 

mendapatkan hasil deformasi dengan nilai maksimal 0,0044021 mm. Dan Safety factor pada 

material AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) dengan nilai minimal 1,6198 yang terjadi pada 

bagian bushing atas. Material yang kedua adalah ASTM A36 Carbon Steel dengan nilai 

minimal 2,0572 yang terjadi pada bagian bushing atas. Dengan nilai faktor keamanan > 2,5 

sehingga pada shock absorber material tersebut berada pada batas aman untuk digunakan. Dan 

untuk Shock absorber tipe monoshock dengan material AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) 
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mendapatkan distribusi tegangan yang cukup tinggi yaitu sebesar 296,25 Mpa dibandingkan 

dengan material ATSM A36 Carbon Steel yang mendapatkan distribusi tegangan lebih rendah 

yaitu sebesar 292,62 Mpa. Deformasi maksimal yang dialami oleh shock absorber terjadi di 

bagian bushing atas yang menggunakan material AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) 

dengan nilai maksimal 0,0069314 mm. Sedangkan pada material ASTM A36 Carbon Steel 

yang mendapatkan hasil deformasi dengan nilai maksimal 0,006679 mm. Dan Safety factor 

pada material AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) dengan nilai minimal 0,80992 yang 

terjadi pada bagian bushing atas. Material yang kedua adalah ASTM A36 Carbon Steel dengan 

nilai minimal 1,0286 yang terjadi pada bagian bushing atas. Dengan nilai faktor keamanan > 

2,5 sehingga pada shock absorber material tersebut berada pada batas aman untuk digunakan. 

Setelah dilakukan analisis dapat disimpulkan bahwa shock absorber dengan material ASTM 

A36 dapat direkomendasikan bila ingin memodifikasi shock absorber. 
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ABSTRACK 

This study aims to analyze the stress from the strength of the shock absorber using the 

finite element method. Starting with designing a dualshock and monoshock type shock 

absorber using the help of Solidworks 2022 with AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) and 

ATSM A36 Carbon Steel materials. Then a simulation was carried out using the Ansys 

Workbench 2021 Software. The purpose of this study was to determine the stress distribution, 

deformation and safety factor values on modified shock absorbers when used on urban roads. 

The data to be observed in this simulation are Equivalent Stress analysis, Total Deformation 

analysis, and Safety Factor analysis. The dualshock type shock absorber with AISI 347 

Annealed Stainless Steel (SS) material gets a fairly high stress distribution of 148.12 Mpa 

compared to the ATSM A36 Carbon Steel material which gets a lower stress distribution of 

146.31 Mpa. The maximum deformation experienced by the shock absorber occurs in the upper 

bushing which uses AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) material with a maximum value of 

0.0045566 mm. Whereas the ASTM A36 Carbon Steel material gets deformation results with 

a maximum value of 0.0044021 mm. And the safety factor in the AISI 347 Annealed Stainless 

Steel (SS) material with a minimum value of 1.6198 which occurs in the upper bushing. The 

second material is ASTM A36 Carbon Steel with a minimum value of 2.0572 which occurs in 

the upper bushing. With a safety factor value of > 2.5 so that the shock absorber material is at 

a safe limit for use. And for the monoshock type shock absorber with AISI 347 Annealed 

Stainless Steel (SS) material, it gets a fairly high stress distribution of 296.25 MPa compared 

to ATSM A36 Carbon Steel material which gets a lower stress distribution of 292.62 MPa. The 

maximum deformation experienced by the shock absorber occurs in the upper bushing which 

uses AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) material with a maximum value of 0.0069314 mm. 

Whereas the ASTM A36 Carbon Steel material gets deformation results with a maximum value 
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of 0.006679 mm. And the safety factor in the AISI 347 Annealed Stainless Steel (SS) material 

with a minimum value of 0.80992 which occurs in the upper bushing. The second material is 

ASTM A36 Carbon Steel with a minimum value of 1.0286 which occurs in the upper bushing. 

With a safety factor value of > 2.5 so that the shock absorber material is at a safe limit for use. 

After doing the analysis it can be concluded that a shock absorber with ASTM A36 material 

can be recommended if you want to modify the shock absorber. 
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